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Abstract 
This study explores the experiences of women participating in the Green Economy Program at BUMDESMA in 
Kedamean, Gresik, using a phenomenological approach. The research focuses on psychological aspects, 
motivation, environmental awareness, and empowerment, aiming to understand the subjective experiences of 
women involved in sustainable economic activities. Data were collected through in-depth interviews, observation, 
and documentation, then analyzed thematically to identify patterns of participation, motivation, and the impact 
of involvement. The findings reveal that women actively engage in activities such as processed food production, 
environmentally friendly crafts, and waste management through bank sampah initiatives. Their participation 
enhances skills, self-confidence, personal satisfaction, decision-making abilities, and social roles, while also 
strengthening environmental awareness and community solidarity. Motivation arises from intrinsic drives for 
economic independence, family welfare, and environmental care, supported by social interaction within the 
community. These results align with previous studies highlighting women’s roles in ecofeminism, environmental 
stewardship, and green economy initiatives, confirming that structured programs like BUMDESMA not only foster 
environmental and economic benefits but also empower women socially and psychologically. The study 
emphasizes the importance of participatory and sustainable approaches in understanding women’s experiences 
and aspirations in local-level green economy programs. 
 
Kata kunci: Women, Green Economy, Phenomenology, Motivation, Environmental Awareness 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi pengalaman perempuan yang berpartisipasi dalam Program Ekonomi Hijau di 
BUMDESMA Kedamean, Gresik, menggunakan pendekatan fenomenologi. Fokus penelitian meliputi aspek 
psikologis, motivasi, kesadaran lingkungan, dan pemberdayaan, dengan tujuan memahami pengalaman 
subjektif perempuan dalam kegiatan ekonomi berkelanjutan. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola 
partisipasi, motivasi, dan dampak keterlibatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan aktif terlibat 
dalam produksi pangan olahan, kerajinan ramah lingkungan, dan pengelolaan bank sampah. Partisipasi ini 
meningkatkan keterampilan, rasa percaya diri, kepuasan pribadi, kemampuan pengambilan keputusan, serta 
peran sosial, sekaligus memperkuat kesadaran lingkungan dan solidaritas komunitas. Motivasi muncul dari 
dorongan intrinsik untuk mandiri secara ekonomi, memenuhi kebutuhan keluarga, dan menjaga lingkungan, 
yang didukung interaksi sosial dalam komunitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
menekankan peran perempuan dalam ekofeminisme, pelestarian lingkungan, dan inisiatif ekonomi hijau, 
menegaskan bahwa program terstruktur seperti BUMDESMA tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dan 
lingkungan, tetapi juga memberdayakan perempuan secara sosial dan psikologis. Penelitian ini menekankan 
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pentingnya pendekatan partisipatif dan berkelanjutan dalam memahami pengalaman dan aspirasi perempuan 
pada program ekonomi hijau di tingkat lokal. 
 
Kata kunci: Perempuan, Ekonomi Hijau, Fenomenologi, Motivasi, Kesadaran Lingkungan 
 

Pendahuluan 
Perubahan iklim, kerusakan lingkungan, dan tekanan ekonomi global mendorong lahirnya 

berbagai program ekonomi hijau sebagai upaya untuk mencapai pembangunan yang 
berkelanjutan(Muliyani dkk., 2023). Konsep ekonomi hijau menekankan pemanfaatan sumber daya 
secara bijaksana, inovasi yang ramah lingkungan, serta pemberdayaan komunitas lokal(Andini dkk., 
2024). Di tingkat global, keterlibatan perempuan dalam program semacam ini menjadi perhatian 
penting karena perempuan kerap berada di garis depan pengelolaan sumber daya alam dan aktivitas 
komunitas yang berkelanjutan. Kehadiran perempuan dalam program-program tersebut tidak hanya 
memengaruhi produktivitas ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan 
serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara luas. 

Di tingkat nasional dan lokal, pelaksanaan program ekonomi hijau melalui BUMDESMA 
menampilkan fenomena yang menarik(Mu’di dkk., 2025). Meski program menyediakan peluang 
ekonomi dan lingkungan, partisipasi perempuan masih terbatas akibat faktor psikologis, motivasi, 
dan tingkat kesadaran individu terhadap lingkungan. Di Desa Kedamean, BUMDESMA mengelola 
berbagai kegiatan seperti pengolahan limbah, pertanian organik, dan usaha berkelanjutan. Namun, 
penelitian yang menelaah pengalaman subjektif perempuan dalam berpartisipasi masih sangat 
terbatas. Situasi ini relevan untuk pendekatan kualitatif, yakni bagaimana perempuan mengalami, 
memberi makna, dan termotivasi dalam program ekonomi hijau, serta bagaimana kesadaran 
lingkungan mereka memengaruhi keterlibatan aktif. 

Beberapa studi sebelumnya menyoroti peran perempuan dalam ekofeminisme, kesadaran 
lingkungan, dan ekonomi hijau. (Riyani & Sari, 2024) menemukan bahwa perempuan dalam 
komunitas ekofeminisme memiliki motivasi psikologis tinggi dan self-efficacy untuk mendaur ulang 
sampah serta berperan aktif dalam konservasi ekosistem. Penelitian (Setyowati dkk., 2025) pada 
Bank Sampah Gondangan Sejahtera di Yogyakarta menunjukkan kolaborasi antara pemberdayaan 
perempuan dan ekonomi hijau, di mana perempuan mengelola pemilahan, pengolahan kreatif, 
pembuatan kompos, dan penjualan hasil olahan sampah. Kegiatan ini memberikan dampak sosial, 
ekonomi, dan lingkungan, termasuk peningkatan solidaritas, tanggung jawab bersama, tambahan 
pendapatan, serta praktik pengelolaan lingkungan berkelanjutan berbasis ekonomi hijau. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut belum mendalami pengalaman subjektif perempuan di program 
ekonomi hijau formal di desa, terutama terkait beban ganda antara rumah tangga dan usaha, motivasi 
internal, serta dampak psikologis dari keterlibatan mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi untuk mengeksplor pengalaman perempuan di BUMDESMA Kedamean, Gresik, dengan 
fokus pada psikologi, motivasi, kesadaran lingkungan, dan pemberdayaan ekonomi, sehingga 
melengkapi literatur yang ada. 

Landasan teori penelitian ini memadukan beberapa pendekatan yang saling melengkapi. 
Pertama, fenomenologi (Husserl & van Manen) digunakan untuk memahami pengalaman subjektif 
perempuan dalam mengikuti program ekonomi hijau(Rahayu & Mansur, 2025). Kedua, teori 
motivasi, seperti Teori Maslow dan Self-Determination (Susanti dkk., 2025), digunakan untuk 
mengeksplorasi motivasi intrinsik maupun ekstrinsik yang mendorong partisipasi. Ketiga, teori 
kesadaran lingkungan, termasuk Theory of Planned Behavior (Conner, 2020) dan Environmental 
Awareness (Ahmed dkk., 2021), digunakan untuk menggali sikap dan kesadaran terhadap 
lingkungan. Keempat, teori pemberdayaan perempuan Kabeer (1999) dalam (Devi dkk., 2025) dan 
teori partisipasi Arnstein (1969) dalam (Mariyani, 2023) memberikan kerangka sosial dan struktural 
terkait pemberdayaan perempuan melalui program ekonomi hijau. Integrasi teori-teori ini 
memungkinkan penelitian menangkap makna pengalaman perempuan secara mendalam sekaligus 
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menganalisis faktor psikologis, motivasi, dan kesadaran lingkungan yang memengaruhi partisipasi 
mereka.  

Penelitian ini menjadi penting karena perempuan memegang peran strategis dalam 
pelaksanaan program ekonomi hijau, namun pengalaman subjektif mereka di tingkat desa masih 
jarang dieksplorasi secara mendalam. Keterlibatan perempuan tidak hanya berpengaruh pada 
produktivitas ekonomi dan kelestarian lingkungan, tetapi juga pada pemberdayaan sosial, 
pengambilan keputusan, dan kesejahteraan keluarga. Meskipun banyak penelitian telah membahas 
aspek struktural dan dampak ekonomi dari program ekonomi hijau, masih terdapat kekurangan 
dalam memahami motivasi internal, beban ganda antara tanggung jawab rumah tangga dan kegiatan 
ekonomi, serta dampak psikologis yang dialami perempuan. Pemahaman yang mendalam mengenai 
hal ini penting untuk merancang program yang lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini berfokus pada pengalaman, motivasi, 
kesadaran lingkungan, dan pemberdayaan perempuan secara menyeluruh. Temuan yang dihasilkan 
diharapkan dapat memperkaya literatur tentang ekonomi hijau dan pemberdayaan perempuan, 
sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola BUMDESMA dalam meningkatkan 
partisipasi perempuan, memperkuat kapasitas lokal, dan menjaga keberlanjutan program di tingkat 
desa. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif fenomenologi dengan tujuan utama 
memahami secara mendalam pengalaman perempuan yang terlibat dalam program ekonomi hijau di 
BUMDESMA (Sugiyono, 2024). Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian ini 
menitikberatkan pada makna pengalaman, motivasi, kondisi psikologis, dan kesadaran lingkungan 
para peserta. Lokasi penelitian berada di BUMDESMA Kedamaean, yang menjadi pusat pelaksanaan 
program ekonomi hijau dengan partisipasi aktif perempuan.  

Informan dalam penelitian ini adalah perempuan yang secara aktif mengikuti kegiatan 
program ekonomi hijau di BUMDESMA. Pemilihan dilakukan secara purposive, sehingga peserta 
yang dipilih memiliki pengalaman paling relevan dan informatif terkait fenomena yang diteliti 
(Subhaktiyasa, 2024). Jumlah informan direncanakan antara 10 hingga 15 orang, atau sampai data 
mencapai saturasi, yaitu ketika wawancara tambahan tidak lagi menghadirkan informasi baru. 
Kriteria pemilihan informan meliputi, perempuan berusia minimal 18 tahun, telah mengikuti 
program minimal satu siklus, bersedia diwawancarai, dan terlibat langsung dalam kegiatan 
BUMDESMA. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan catatan 
lapangan. Wawancara bersifat terbuka dan fleksibel, memberi ruang bagi informan untuk 
menceritakan pengalaman mereka secara bebas. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 
keterlibatan, interaksi, dan aktivitas peserta selama program, baik dengan cara partisipatif. Catatan 
lapangan dimanfaatkan untuk mendokumentasikan suasana, ekspresi, perilaku nonverbal, dan 
konteks sosial yang mendukung pemahaman fenomena secara lebih kaya. 

 
Tabel 1. Kisi Kisi Pedoman Wawancara 

No Tema / Fokus Indikator Teori / Landasan Teori 
1 Pengalaman partisipasi Keterlibatan perempuan dalam 

kegiatan BUMDESMA 
Fenomenologi (Husserl & van Manen) 

2 Motivasi Dorongan intrinsik dan ekstrinsik untuk 
berpartisipasi 

Teori Motivasi Maslow, Self-
Determination 

3 Aspek psikologis Perasaan, kepuasan, rasa percaya diri, 
dan tantangan 

Teori Motivasi dan Psikologi Humanistik 

4 Kesadaran lingkungan Pemahaman dan sikap terhadap 
keberlanjutan dan lingkungan 

Theory of Planned Behavior 
Environmental Awareness  
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5 Dampak sosial dan 
pemberdayaan 

Peningkatan kemampuan, kepercayaan 
diri, dan peran sosial 

Teori Pemberdayaan Perempuan 
(Kabeer), Partisipasi (Arnstein) 

6 Harapan dan saran Harapan untuk program, saran 
perbaikan 

Fenomenologi / Kajian Kualitatif 

Sumber: Adaptasi Teori yang di gunakan, 2025 
 
Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri, dengan pedoman wawancara yang 

disusun berdasarkan indikator yang relevan dengan teori, seperti motivasi (Teori Maslow dan Self-
Determination), kesadaran lingkungan (Theory of Planned Behavior dan Environmental Awareness), 
pengalaman subjektif (Husserl & van Manen), serta pemberdayaan perempuan dan partisipasi 
(Kabeer dan Arnstein). Pedoman ini digunakan untuk membimbing pertanyaan terbuka, sementara 
catatan observasi dan dokumen program berfungsi sebagai instrumen pendukung. 

Proses penelitian diawali dengan persiapan pedoman wawancara, memperoleh izin dari 
pihak BUMDESMA, dan pemilihan informan sesuai kriteria. Pengumpulan data dilaksanakan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan pencatatan lapangan. Seluruh hasil wawancara 
ditranskripsikan secara verbatim dan dianalisis menggunakan thematic analysis fenomenologi, yang 
meliputi membaca transkrip secara menyeluruh, mengidentifikasi unit makna, mengelompokkan 
tema sesuai indikator dan teori, serta menafsirkan makna pengalaman berdasarkan perspektif 
partisipan. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi data, member check, 
audit trail, dan refleksi peneliti. Triangulasi dilakukan dengan mengombinasikan wawancara, 
observasi, dan catatan lapangan. Member check digunakan dengan menyajikan kembali hasil 
wawancara kepada informan untuk memastikan keakuratan informasi. Audit trail 
mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara rinci, sementara refleksi peneliti mencatat 
asumsi pribadi dan pengalaman lapangan yang berpotensi memengaruhi interpretasi data. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini didasarkan pada wawancara mendalam dengan perempuan yang secara aktif 
terlibat dalam program BUMDESMA di Kedamean dan di perkuat dengan hasil observasi. Fokus 
penelitian mencakup pengalaman partisipasi, motivasi, aspek psikologis, kesadaran lingkungan, 
dampak sosial dan pemberdayaan, serta harapan peserta terhadap program. Data dianalisis secara 
tematik untuk mengungkap pola partisipasi dan kontribusi perempuan dalam kegiatan ekonomi 
hijau. Tabel 4.1 menyajikan ringkasan temuan tematik dari wawancara beserta indikator dan 
kesimpulan utamanya. 

 
Tabel 2. Hasil Temuan Penelitian 

Tema Indikator Hasil Temuan 

Pengalaman 

Partisipasi 

Kegiatan yang diikuti, 

keterlibatan perempuan, 

pengalaman berkesan 

Perempuan aktif mengikuti produksi pangan olahan, kerajinan ramah 

lingkungan, bank sampah, pelatihan manajemen dan pemasaran. Terlibat 

dalam operasional usaha harian, memperkuat solidaritas dan kemandirian 

ekonomi. 

Motivasi Dorongan intrinsik dan 

ekstrinsik 

Motivasi utama adalah meningkatkan kemandirian ekonomi, memenuhi 

kebutuhan keluarga, dan berkontribusi terhadap lingkungan. Dukungan 

sosial dan interaksi komunitas turut mendorong partisipasi. 

Aspek Psikologis Perasaan sebelum, selama, 

dan setelah kegiatan, rasa 

percaya diri 

Awalnya merasa terbebani karena urusan rumah tangga, kemudian 

termotivasi selama kegiatan, dan merasa puas serta percaya diri setelah 

berpartisipasi. Meningkatkan kepuasan pribadi dan kemampuan 

mengambil keputusan operasional. 

Kesadaran 

Lingkungan 

Pemahaman dan perilaku 

terhadap lingkungan 

Melalui praktik ekonomi hijau, perempuan lebih peduli terhadap 

kebersihan, memilah sampah, mendaur ulang bahan, dan menjaga 

kelestarian alam. Terjadi perubahan perilaku yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 

Dampak Sosial dan 

Pemberdayaan 

Peningkatan keterampilan, 

peran sosial, pendapatan 

Keterampilan manajemen, pemasaran, kerja tim, dan kepemimpinan 

meningkat. Perempuan menjadi lebih dihargai di keluarga dan komunitas, 
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serta mampu meningkatkan pendapatan. Menguatkan nilai solidaritas, 

amanah, dan tanggung jawab. 

Harapan dan Saran Peningkatan fasilitas, 

pelatihan, peluang usaha, 

jadwal fleksibel 

Diharapkan ada fasilitas dan alat produksi yang lebih baik, pendampingan 

berkelanjutan, peluang pemasaran lebih luas, dan jadwal fleksibel agar ibu 

rumah tangga tetap bisa berpartisipasi. Menekankan manfaat ganda 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam program 

BUMDESMA mencerminkan konsep fenomenologi menurut Husserl dan van Manen, di mana 
pengalaman mereka dipahami melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan sehari-hari, seperti 
produksi pangan olahan, kerajinan ramah lingkungan, dan pengelolaan bank sampah. Motivasi yang 
muncul, baik dari dorongan pribadi maupun sosial, sejalan dengan prinsip Teori Motivasi Maslow 
dan Self-Determination Theory, yang menekankan pemenuhan kebutuhan dasar, aktualisasi diri, dan 
kebebasan untuk berpartisipasi secara mandiri. 

Dari sisi psikologis, perempuan melaporkan peningkatan rasa percaya diri, kepuasan pribadi, 
dan kemampuan dalam pengambilan keputusan operasional. Temuan ini sesuai dengan pandangan 
Psikologi Humanistik yang menekankan pengembangan potensi individu dan pemberdayaan diri. 
Sementara itu, kesadaran terhadap lingkungan meningkat melalui praktik ekonomi hijau, selaras 
dengan Theory of Planned Behavior dan gagasan Environmental Awareness, yang menekankan 
hubungan antara pemahaman, sikap, dan perilaku ramah lingkungan. Selain itu, keterampilan, peran 
sosial, dan pendapatan perempuan meningkat, mendukung teori pemberdayaan perempuan 
menurut Kabeer dan konsep partisipasi Arnstein, yang menekankan pentingnya kemampuan 
perempuan mempengaruhi keputusan dan memperkuat posisi sosial-ekonomi mereka. Harapan dan 
saran yang disampaikan peserta menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif dan berkelanjutan, 
sekaligus memperkuat relevansi fenomenologi dalam memahami pengalaman, motivasi, dan aspirasi 
perempuan dalam ekonomi hijau. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan temuan penelitian sebelumnya 
mengenai peran perempuan dalam ekofeminisme, kesadaran lingkungan, dan ekonomi hijau. Riyani 
& Sari (2024) menemukan bahwa perempuan memiliki motivasi psikologis yang kuat dan 
self-efficacy tinggi dalam mendaur ulang sampah, sekaligus aktif berperan dalam pelestarian 
ekosistem. Temuan yang serupa muncul pada penelitian Setyowati dkk. (2025) di Bank Sampah 
Gondangan Sejahtera, di mana perempuan menjadi pengelola utama dalam pemilahan, pengolahan 
kreatif, pembuatan kompos, dan penjualan hasil olahan sampah, sehingga memberikan dampak 
positif baik secara sosial, ekonomi, maupun lingkungan. 

Di BUMDESMA Kedamean, Gresik, penelitian ini memperlihatkan pola yang sejalan, 
perempuan tidak hanya terlibat dalam produksi pangan olahan, kerajinan ramah lingkungan, dan 
pengelolaan bank sampah, tetapi juga mengalami peningkatan rasa percaya diri, kepuasan pribadi, 
dan kemampuan mengambil keputusan operasional. Motivasi mereka, baik intrinsik maupun 
ekstrinsik, menguatkan temuan sebelumnya mengenai dorongan psikologis dan manfaat ekonomi. 
Selain itu, kesadaran lingkungan yang meningkat melalui praktik ekonomi hijau menegaskan 
hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku pro-lingkungan, sebagaimana ditunjukkan oleh 
penelitian terdahulu. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa program ekonomi hijau tidak 
hanya berdampak pada lingkungan dan ekonomi, tetapi juga memperkuat peran sosial, 
pemberdayaan, dan aspirasi perempuan, sekaligus melengkapi literatur yang ada dengan perspektif 
baru mengenai pengalaman subjektif perempuan di tingkat desa. 
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Gambar 1. Pelatihan yang digelar Bumdesma 

 

 
Gambar 2. Partisipasi Aktif Perempuan  

 
Gambar ini memperlihatkan partisipasi aktif perempuan dalam berbagai kegiatan ekonomi 

hijau di BUMDESMA, seperti pelatihan kerajinan ramah lingkungan, pengolahan pangan olahan, dan 
pengelolaan bank sampah. Keterlibatan mereka tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dan 
kreativitas, tetapi juga memperkuat solidaritas antaranggota serta kesadaran terhadap pentingnya 
pelestarian lingkungan. Foto ini secara nyata menggambarkan bagaimana praktik-praktik tersebut 
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya mengenai peran perempuan dalam pemberdayaan 
ekonomi hijau, pengembangan kapasitas, dan kontribusi mereka terhadap keberlanjutan lingkungan  

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan memegang peran penting dalam program 
ekonomi hijau di BUMDESMA Kedamean, Gresik, melalui keterlibatan mereka dalam produksi 
pangan olahan, kerajinan ramah lingkungan, dan pengelolaan bank sampah. Partisipasi ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan, rasa percaya diri, dan kepuasan pribadi, tetapi juga kemampuan 
dalam mengambil keputusan operasional. Motivasi perempuan muncul dari dorongan untuk mandiri 
secara ekonomi, memenuhi kebutuhan keluarga, dan menjaga lingkungan, yang diperkuat oleh 
dukungan sosial dan interaksi komunitas. Selain itu, keterlibatan mereka mendorong kesadaran 
lingkungan, solidaritas, tanggung jawab sosial, dan praktik pro-lingkungan, sejalan dengan temuan 
penelitian terdahulu yang menekankan peran perempuan sebagai agen perubahan dalam ekonomi 
hijau dan pelestarian lingkungan. 

Meski demikian, perempuan menghadapi tantangan berupa beban ganda antara tanggung 
jawab rumah tangga dan usaha ekonomi hijau, serta keterbatasan fasilitas produksi. Untuk itu, 
disarankan BUMDESMA meningkatkan sarana dan alat produksi, menyediakan pelatihan dan 
pendampingan berkelanjutan, menyesuaikan jadwal kegiatan, Integrasi praktik ekonomi hijau dalam 
seluruh unit usaha juga penting untuk keberlanjutan lingkungan. Dengan langkah-langkah tersebut, 
program ekonomi hijau di BUMDESMA dapat lebih efektif meningkatkan kesejahteraan ekonomi, 
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kapasitas, dan pemberdayaan perempuan, sekaligus memperkuat peran sosial dan kelestarian 
lingkungan di tingkat desa. Pendekatan partisipatif dan berkelanjutan menjadi kunci untuk 
memahami pengalaman dan aspirasi perempuan dalam ekonomi hijau. 
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memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga penelitian ini dapat 
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